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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1 Konsep Outshorcing   

Konsep Outsourcing Michael F, Corbett, pendiri dari The Outsourcing 

Institute dan Presiden Direktur dari Michael F, Corbett & Associates 

Consulting Firm F.mengatakan bahwa outsourcing telah menjadi alat 

manajemen yang bukan hanya untuk menyelesaikan masalah tetapi juga bisa 

mendukung tujuan dan sasaran kegiatan bisnis perusahaan. Maurice F 

Greaver II, pada bukunya Strategic Outsourcing, A Structured Approach to 

Outsourcing: Decisions and Initiatives, menjabarkan outsourcing sebagai 

“Strategic use of outside parties to perform activities, traditionally handled by 

internal staff and resources”. Maurice Greaver, Outsourcing adalah tindakan 

mengalihkan beberapa aktivitas perusahaan dan hak pengambilan 

keputusannya kepada pihak lain (outside provider), dimana tindakan ini 

terikat dalam suatu kontrak kerjasama. Muzni Tambusai, Direktur Jenderal 

Pembinaan Hubungan Industrial Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

mendefinisikan pengertian outsourcing sebagai memborongkan satu bagian 

atau beberapa bagian kegiatan perusahaan yang tadinya dikelola sendiri 

kepada perusahaan lain yang kemudian disebut sebagai penerima pekerjaan. 

Jenis pekerjaan yang tidak menyangkut pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi kebijakan perusahaan bisa di-outsourcing-kan.Yang paling 

umum adalah pengamanan (security – satpam), kebersihan (cleaning service – 

office boy), operator mesin atau alat tertentu, entry data, dll. Adanya pekerja 

yang disediakan perusahaan lain, maka perusahaan akan mendapat 

keuntungan sebagai berikut:  

1) Perusahaan bisa lebih fokus mengurusi bisnis intinya daripada 

menghabiskan energi, waktu, dan biaya untuk hal-hal yang bersifat 

teknis.  

2) Bisa menghemat anggaran untuk biaya pelatihan karyawan  

3) Dengan penyerahan pengelolaan tenaga kerja ke perusahaan 

Outsourcing, maka perusahaan tidak perlu lagi mengurusi Perekrutan, 

Pelatihan, Administrasi tenaga kerja dan Penggajian dan lain – lainnya 

disetiap bulannya.  

4) Perusahaan bisa mendapatkan pekerja yang benar-benar kompeten di 

bidangnya. 

5) Lebih mudah membuat proyeksi anggaran dan tingkat kualitas hasil 

pekerjaan karena bisa mengubah biaya variabel menjadi biaya tetap.  



6) Perusahaan tidak lagi direpotkan dengan urusan Pesangon, THR, PHK 

dan masalah lainnya sehubungan dengan pemutusan tenaga kerja 

karena hal ini telah dikelola oleh Perusahaan Outsourcing.  

7) Pekerja dari perusahaan outsourcing biasanya lebih berkualitas dari 

pada pekerja sendiri. Perusahaan outsourcing secara terus menerus 

memaksimalkan kualitas pekerja yang disewakannya untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan pelanggan.  

8) Perusahaan tidak perlu melakukan alih teknologi dan pengetahuan yang 

butuh dana dan waktu.  

9) Lebih fleksible untuk melakukan atau tidak melakukan investasi. 

Meminimalkan risiko kegagalan investasi yang mahal.  

10) Perusahaan bisa membagi resiko pekerjaan (dimana resiko bidang 

pekerjaan ditangani oleh perusahaan outsourcing dan resiko dibidang 

lain ditangani perusahaan itu sendiri).  

           

 

1.2 Outsourcing dan Pekerja Bagi perusahaan 

 Sistem outsourcing ini bisa dibilang sangat menguntungkan, karena bisa 

dilakukan dengan cepat dan anggaran yang jelas. Sementara bagi pekerja 

yang menjadi bagian dari perusahaan outsourcing-nya sendiri, agak kurang 

adil. Karena mereka bekerja berdasarkan kontrak. Ketika kontrak habis dan 

perusahaan tidak memperpanjang kontraknya maka pekerja tersebut tidak 

akan memiliki posisi tawar yang cukup untuk menuntut apapun. Karena 

semua sudah diatur di dalam kontrak perekrutan tenaga kerja di awal. 

Artinya, tidak ada atau tipis sekali kemungkinan bagi pekerja untuk memiliki 

jenjang karir. Itulah yang menjadi salah satu penyebab mengapa sistem ini 

ditentang oleh pekerja 

 

 

4.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka penelitian pada penelitian ini dikembangkan suatu kerangka pikir 

dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam penelitiannya. Melalui 

kerangka pikir ini maka tujuan dilakukan penelitian ini semakin jelas telah 

terkonsep terlebih dahulu. Pelaksanaan Outsourching di PT Kekar Insan 

Sejahtera (KIS) banyak menuai masalah dalam proses pelaksanaannya,oleh 

karena itu peneliti menggunakan indicator pelaksanaan menurut Sondang P. 

Siagian (1984) yaitu: Membuat rencana detail, Pemberian tugas, Monitor, dan 

Review. 

 



1.4 Deskripsi Fokus Penelitian  

Pelaksanaan outshorcing merupakan tindak lanjut dari suatu program yang ditetapkan 

berlaku dan dirumuskan. Dengan demikin fokus perhatian implementasi yakni 

kesediaan-kesediaan yang ditimbulkan sesudah disahkannya pedoman-pedoman 

kebijaksanan ditetapkan: 


